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Abstract: Children are young learnes who need many experiences from their environment.

S) PADA ANAK USIA

It can be found throught their eyes.cars.mouth,nose or skin. Among those.eyes influence
morc than others on reading-readiness.

Reading readiness is a foundamental for real reading and improve potential children at
Kindergarten School because by reading they can be learn everything.Three factors that

influence reading-readiness are: family reading habit,f

social environment habit.

tation as home library.and

Thos it can be concluded reading- readiness is very important to improve and develop the

children at Kindergarten Scool.
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PENDAHULUAN
Anak adalah pebelajar pemula yang
membutuhkan berbagai pengalaman untuk
mengembangkan dirinya. Mereka

Idren, Young learncs.and Kindergarten School.

membaca pada anak yang dikenal sebagai
reading readiness.Atas dasar pemikiran
inilah maka dalam tulisan ini akan dikupas

mengenai perkembangan bahasa,

itu
melalui panca-indera (  mata,tclinga,
kulitlidah dan hidung). Di antara lima
indera tersebut mata memiliki kontribusi
yang paling besar karena 85 %
pengalaman yang didapat manusia
diperoleh melalui indera ini termasuk di
dalamnya aktivitas membaca. Membaca
merupakan kemampuan dasar yang harus
dimiliki olch semua anak karcna dengan
membaca anak dapat mengembangkan

potensi yang dimilikinya. Namun
demikian dalam perkembangan anak usia
dini dan taman kanak-kanak penguasaan
kemampuan ini tidak dapat dipaksaken
begitu saja melainkan seorang guru harus

mampu membaca tanda-tandakesiapan

perl kognitif, kesiapan
membaca.dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kesiapan membaca pada

‘Anak Usia Taman Kanak-kanak.

PEMBAHASAN

Perkembangan Bahasa Anak Usia
Taman Kanak-Kanak

Mulai lahir sampai dengan usia 2 tahun
scorang anak berusaha memahami
dunianya dengan menggunakan indera.
Pengetahuannya didasarkan pada tindakan
fisik dan pemahamannya terbatas pada
kegiatan yang sedang berlangsung dan
barusaja terjadi

Ketika memasuki usia kurang lebih 2
tahun, anak dapat menggunakan pikiran
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atau konsep untuk memahami dunianya
sesuai kemampuan, Namun pada tahap ini
pemikiran anak masih pada tahap yang
disebut pra-logis, artinya pikiran (konsep
yang dimiliki) anak masih terikat pada
tindakan fisik dan sesuatu yang nampak.

Sejalan dengan perkembangan  pikiran
anak, kemampuan bahasa anak juga mulai
berkembang. Bahkan dalam beberapa hal
perkembangan bahasa anak sedikit
mendahului perkembangan pikiran anak.
Sering anak mengatakan suatu kata atau
kalimat yang maknanya belum dipahami
Di

sangat cepat sehingga melampaui

i lain perkembangan pikiran anak

pengalamannya, schingga pada usia ini
anak sclalu bertanya dan bertanya.

Perkembangan bahasa anak mencakup 2
hal, yaitu: komunikasi verbal dan
komunikasi tertulis. Termasuk komunikasi
tertulis adalah kemampuan membaca dan

menulis. K verbal

berkembang sangat pesat. Di sini peran
pendidik dalam mengoptimalkan
perkembangan bahasa verbal anak sangat
besar. Pendidik dituntut dapat memberikan
jawaban pertanyaan anak sesuai
kemampuan berpikirnya. Kalau
pertanyaan anak mendapat tanggapan
kurang baik atau diejek, bahkan dibentak,
maka perkembangan bahasa anak menjadi
kurang optimal,

Di samping belajar kata, anak usia tersebut
juga mulai belajar mengkomunikasikan
keinginannya dengan menggunakan
kalimat-kalimat sederhana. Kalimat
pertama yang digunakan biasanya tidak
lengkap. hanya terdiri dari satu atau dua
suku kata. Mercka sering mengucapkan
"mik"

mengungkapkan keinginannya bahwa dia

atau "mimik" untuk
ingin minum
Tahap berikutnya anak mulai

dua kata, misalnya "Bu

berkembang lebih awal yaitu sekitar usia 3
tahun. Pada usia ini biasanya anak sudah
terampil berbicara dengan baik.

Perkembangan Bahasa Verbal

Perkembangan bahasa verbal meliputi
belajar kata dan susunan kalimat. Mulai
berusia kurang lebih 3 tahun, anak
mempunyai keingintahuan yang. tinggi.
Setiap kali melihat sesuatu yang baru, dia

sclalu bertanya: "apa ini?” atau "apa itu?".
Sehingga kemampuan bahasa verbal anak,
kata,

terutama perbendaharaan

mimik", artinya dia minta minum kepada
ibunya. Pada usia kurang lcbih 3 tahun,
anak sudah mulai menggunakan kalimat
yang kompleks dan anak sudah dapat
berkomunikasi dengan baik, walaupun
kadang-kadang masih ada beberapa
kekurangan. Misalnya, ketika jatuh anak
pulang ke rumah. Sambil menangis dia
berkata "sakit", ibunya bertanya,

"kenapa?", anak menjawab “jatu”, ibunya

bertanya, "mengapa jatuh?", anak diam
tidak menjawab. Kemudian ibunya
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bertanya lagi, "siapa yang menjatuhkan?”,
anak menycbut nama salah satu temannya
Ketika ibunya bertanya, "mengapa kamu
dijatuhkan?". Kadang-kadang anak tidak
dapat menjawab dan diam. Contoh ini
menunjukkan bahwa anak sudah dapat
berkomunikasi dengan baik, namun untuk
hal-hal tertentu (contoh di atas berkaitan
dengan pertanyaan "mengapa”) anak
belum dapat menjelaskan dengan  baik
(Slavin, 1994).

Perkembangan Bahasa Tulis

Bahasa tulis mencakup 2 kemampuan,
yaitu : kemampuan membaca dan
kemampuan menulis. Belajar membaca
merupakan salah satu tugas perkembangan
yang paling penting pada saat anak
memasuki Sekolah Dasar (Slavin, 1994).
Hal ini disebabkan hampir semua kegiatan
atau tugas yang harus dilakukan
memerlukan kemampuan membaca.

Bila anak sudah siap, proses belajar
membaca dapat dilakukan sejak dini.
Penclitian tentang melek huruf (lireracy)
pada anak yang masuk Sckolah Dasar (SD)
menunjukkan bahwa sebagian anak sudah
mempunyai kemampuan membaca dan
1994)
Kemampuan membaca berpengaruh

scbagian yang lain belum (Slavi

terhadap kesuksesan belajar anak di SD.
Banyak anak usia pra-sekolah sudah dapat
buku

menginterpretasikan gambar. Mercka

membaca dengan

mampu memahami alur cerita dan mampu

memprediksi apa yang akan terjadi
sclanjutnya dari cerita yang sederhana.
Anak sudah dapat membaca logo tertentu
yang sering dilihat, terutama yang sesuai
dengan perkembangan anak, seperti:
supcrman, janperson, atau yang lain.

Lebih lanjut Slavin (1994) menyatakan
bahwa pengajaran membaca di sekolah
mengalami  transformasi. Pengajaran
membaca yang didasarkan pada konscp
bahwa memb

bukan dibangun
(dimulai) dari potongan-potongan kecil
(huruf) kemudian digabungkan menjadi
kata atau kalimat, tetapi lebih merupakan
interaksi antara bahasa, perkembangan
kognitif, dan menulis. Pengertian
pengajaran membaca Iebih menckankan
kepada bagaimana siswa mampu
membaca dan memahami suatu cerita,
novel atau bacaan lain

Berkaitan dengan kemampuan menulis,
Slavin (1994) mengatakan bahwa sebagian
anak usia 3 tahun sudah memahami
perbedaan antara menulis dan melukis.
Sccara bertahap mercka dapat
membedakan garis lurus, curve, garis
berdiri, garis tidur, dan lain-lain. Pada usia
awal anak masuk SD (kurang Iebih usia 7
tahun) anak sudah mampu menulis dan
membedakan huruf b, d, p. dan yang lain.
Kemudian anak mulai menghubungkan
antara suara dan huruf (tanda) yang
dibunyikan.
Perkembangan Kog)

if Anak Usia
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Menurut Jean Peaget perkembangan kognitif ada empat tahap, yaitu: sensori-motor,

praoperasi, operasi kongkrit, dan operasi formal. Ciri-ciri pokok masing-masing tahap
dirangkum dalam tabel berikut (Woolfolk, 1984).

Tabel
‘Tahap-tahap Perkembangan Kognitif

Tahap

Perkiraan Umur Karakteristik

Sensori -motor

Praoperasi

Operasi kongit

Operasi formal

0 - 2 tahun At
Mulai mengenali benda-benda.

Bergerak da
gerakan yang terarah.

27 tahun Mulai tumbuh perkembangan bahasa
«dan kemampuan berfikir dalam bentuk
simbolis.

Dapat berfikir secara logis dalam satu
arah.

dakan reflek menjadi

Mempunyai kesulitan melihat
pandangan orang lain.

7~ 11 tahun Dapat menyelesaikan masalah kongrit
dengan cara yang logis.
Memahami hukum-hukum
konservasi, dapat mengklasifikasi dan
mengurutkan.

Memahami berfikir reversibel.

11~ 15 tahun Dapat menyelesaikan masalah yang
abstrak dengan cara yang logis.
Berfikirilmiah.

Memperhatikan masalah-masalah

sosial.
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Usia yang tertulis pada tabel tersebut
hanya merupakan suatu perkiraan. Semua
anak melalui sctiap tahap tersebut, tetapi
dengan kecepatan yang berbeda. Mungkin
saja seorang anak yang berumur 7 tahun
berada pada tahap operasi konkrit,
sedangkan ada seorang anak yang berumur
8 tahun cara berpikimya masih pada tahap
praoperasi. Pada tabel di depan dijelaskan
bahwa karakteristik kognitif anak usia TK.
(3-6 tahun) termasuk dalam  tahap
praoperasi. Salah satu ciri tahap ini adalah:
mulai tumbuh perkembangan bahasa dan
kemampuan berfikir dalam  bentuk
simbolis. Karena perkembangan kognitif
anak pada tahap praoperasi kemampuan
berpikir dalam bentuk simbol sudah mulai
berkembang, maka anak usia terscbut
sudah siap mengikuti kegiatan belajar

membaca.

Konstruk Membaca
Pengertian Membaca

Membaca adalah suatu aktivitas individu
untuk memperolch pesan melalui media
bahasa tulis. Batasan ini menunjukkan
bahwa dalam proses membaca ada dua
pihak yang saling terlibat, yaitu pembaca
dan penulis. Proses membaca dikatakan
berhasil apabila pembaca dapat
menangkap makna tulisan (bahasa tulisan)
yang dibaca sama seperti maksud penulis.
Membaca dapat dilihat dari sisi proses dan
hasil. Proses membaca terjadi pada saat

pembaca melakukan interaksi dengan
tulisan (tcks). Pada saat proscs membaca
yang terjadi tidak hanya si pembaca
melihat tulisan yang dibaca  tetapi
mengartikan tulisan, menyimpulkan arti
tulisan, dan menghubungkan satu bagian
dengan bagian lain dalam tulisan tersebut.
Di samping itu si pembaca juga
memikirkan apa yang sedang ia baca,
apakah manfaat isi yang dibaca bagi
dirinya, bagaimana hubungannya dengan
pengetahuan/ pengalaman yang telah
dimiliki, atau membayangkan apa yang
ada pada tulisan tersbut. Proscs membaca
biasanya bersifat internal dan individual
(Alderson, 2000).

Dilihat dari sisi proses membaca adalah

interaksi antara pembaca dengan teks
(tulisan) yang sedang dibaca sehingga

mempunyai makna. Secara potensial

makna ada pada teks, dan realisasi potensi
ini melalui interaksi antara pembaca dan
teks. Kata "makna” dalam batasan ini
menunjukkan produk dari proses
membaca, artinya hasil membaca adalah si
pembaca akan memperoleh sesuatu yang
bermakna dari tulisan yang dibaca.
Batasan yang hampir sama dikemukakan
oleh Tarigan (1989) yang mengatakan
bahwa membaca adalah suatu proses yang
dilakukan sescorang untuk memperolch
pesan yang disampaikan penulis melalui
Batasan ini

media bahasa tulis.

menunjukkan bahwa dalam  proses
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membaca ada dua pihak yang saling
terlibat, yaitu pembaca dan penulis. Proscs
membaca dikatakan berhasil apabila
pembaca dapat menangkap makna tulisan
(bahasa tulisan) yang dibaca sama seperti
maksud penulis. Batasan ini didasarkan
pada asumsi bahwa tulisan yang dibaca
tersebut ditulis dengan benar dan sesuai
dengan apa yang diinginkan oleh penulis.
Karena dapat terjadi pembaca sudah
menangkap makna tulisan yang dibaca
dengan baik tetapi makna yang ditangkap
terschut tidak sesuai dengan apa yang
diinginkan penulis.

Salah satu alternatif untuk melibatkan
proses membaca adalah melihat hasilnya.
Pendekatan yang lazim digunakan adalah
membandingkan antara hasil (yang
dipahami) dengan teks yang dibaca. Dapat
terjadi cara membacanya berbeda tetapi
hasilnya relatif sama, atau scbaliknya cara

membacanya sama tetapi h

silnya
berbeda.

Sccara umum  hasil membaca  adalah
pemahaman tentang apa yang dibaca. Gray
membedakan hasil memba

menjadi 3
tingkatan, yaitu: membaca baris, membaca
antar baris, dan membaca melampaui
barus. Membaca baris maksudnya
pemahaman yang diperoleh  bersifat
harfiah, tergantung pada kata atau kalimat
yang ada pada bacaan. Membaca antar
baris artinya si pembaca sudah dapat

menyimpulkan makna dari bacaan yang

dibaca. Tingkatan ini lebih tinggi dari yang
pertama karcna untuk mencapai tahapan
ini pembaca harus dapat menghubungkan
bagian satu dengan bagian lain dalam teks
tersebut dan menyimpulkan. Membaca
melampaui baris artinya tidak hanya
memahami makna yang dibaca tetapi juga
mengkritisi teks yang dibaca (Alderson,
2000).

Gillet and Temple (1994) mengatakan
bahwa membaca merupakan kemampuan
bahasa dan merupakan tantangan kognitif
Khusus. Materi membaca sama dengan
bahasa secara umum, dapat berupa suara,
kata, kalimat, atau tujuan komunikatif
yang lain. Proscs belajar bicara dan belajar
membaca mempunyai banyak kesamaan.
Orang yang sedang menggunakan
pengertian bahasa mengakui bahwa
membaca adalah suatu kemampuan bahasa
yang sebaiknya dibimbing secara
mendalam, penuh makna, dan
dihubungkan dengan kemampuan bahasa
seeara menyeluruh termasuk  berbicara,
mendengarkan, menulis, dan berpikir

Pada dasamya bahasa merupakan sistem
simbol yang merubah benda atau keadaan
menjadi kata. Sehingga kata merupakan
nama yang menjadi simbol benda atau
keadaan yang diwakili. Menulis
merupakan proscs membuat simbol dari
suatu kata atau nama. Jadi tulisan
merupakan simbol dari simbol. Untuk
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dapat membaca seseorang harus mengerti
simbol dari simbol. Inilah yang olch Gillet
and Temple (1994) discbut scbagai
tantangan kognitif khusus (special
cognitive challenges).

Kesiapan Membaca
Kesiapan membaca (reading readiness)
atau yang sering disebut emergent literacy
menunjuk pada perkembangan
pengetahuan anak tentang tulisan (print)
bahwa tulisan adalah perkataan yang
ditulis, tlisan berbeda dengan gambar,
tulisan adalah komposisi scrangkaian
hurufyang disusun, dan tulisan adalah kata
yang diucapkan melalui cara ftertentu
(Gillet and Temple, 1994). Lebih lanjut
dijelaskan bahwa konsep tulisan yang ada
pada anak tahap awal mencakup
pengetahuan bahwa

1).Buku mempunyai bagian depan
belakang dan atas —bawah.

2) Tulisan berbeda dengan gambar.
3).Tulisan disusun dari kiri ke kanan, dari
atas ke bawah.

4)Bahasa terdiri atas kata

(1)Kata terdiri atas suara,(2)Suara sesuai
dengan huruf (3)Ada batasan/aturan
merangkai huraf (4)[uruf mempunyai
nama (5)Bagian tulisan mempunyai nama,
seperti: kalimat, kata dan huruf

Scdang Teale dan Sulzby (Fisher, 1998)
menggunakan istilah kesiapan membaca
untuk

‘melek huruf pada anak kecil, sebelum anak
berusia S atau 6 tahun, ketika mercka mulai
membaca dan menulis. Pendapat ini secara
eksplisit menegaskan bahwa  kesiapan
membaca terjadi sebelum anak berusia 5
dan 6 tahun.

Chandler, West, dan Hausken (1995)
mengatakan bahwa kesiapan membac;

dan berhitung (emerging literacy and
numeracy) mencakup 5 hal, yaitu
mengenal nama wama dasar, mengenal
huruf, mengenal angka, bertindak seperti
orang membaca (pura-puramembaca),
dan menulis namanya sendiri (walaupun
beberapa huruf ada yang terbalik). Ada 2
perbedaan yang sifatnya melengkapi
antara pendapat ini dengan dua pendapat
sebelumnya. Pertama, pendapat ini
menggabungkan dua komsep. yaitu
kesiapan membaca dan  berhitung
Berdasarkan kelima komponen yang ada,
yang termasuk kesiapan menghitung
hanya satu, yaitu mengenal angka

Schenarnya antara angka dan tulisan
mempunyai kesamaan, yaitu keduanya
merupakan simbol dari simbol. Angka
merupakan simbol dari bilangan, sedang
bilangan merupakan simbol dari konscp
tentang jumlah. Sedang tulisan merupakan
simbol dari kata, dan kata merupakan
simbol dari benda atau ungkapan tertentu
Kelima komponen yang diungkap olch
Chandler dan kawan-kawan juga belum

operasi atau
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pengurangan, sehingga kesiapan berhitung
menghitung yang dimaksud dapat discbut
kesiapan membaca angka.

Kedua, lima komponen tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu
komponen kemampuan dan komponen
tindakan. Komponen kemampuan
mencakup: mengenal nama warna,
mengenal huruf, mengenal angka, dan
menulis namanya sendiri. Komponen
tindakan berupa pura-pura membaca
(tindakan seperti orang membaca).
Tindakan ini merupakan perwujudan
keinginan dari dalam diri anak untuk dapat
membaca, sehingga tindakan ini dapat
dijadikan scbagai tanda bahwa anak
teschut sudah siap untuk belajar membaca.
West, dkk (2000) menjelaskan bahwa
kesiapan membaca menggambarkan
pemahaman anak bahwa tulisan
mempunyai makna. Perkembangan bahasa
dan melek huruf tidak dapat dipisahkan,
kedua memungkinkan anak utnuk

ponemik

Mengenai tanda-tanda kesiapan membaca

pada anak dijelaskan oleh Nord, dkk

(2000) sebagai berikut :

1) Mengenal huruf, dikelompokkan
menjadi 4 tingkatan, yaitu: mengenal
semua huruf, mengenal sebagian
besar huruf, mengenal beberapa
huruf, dan sama sekali belum
mengenal huruf.

2) Mengenal angka, dikelompokkan
menjadi 5 tingkatan, yaitu: belum
mengenal angka, mengenal angka
sampai dengan 5, mengenal angka
sampai dengan 10, mengenal angka
sampai dengan 20, dan mengenal
angka lcbih dari 20.

3)  Menulis namanya sendiri.

4) Membaca buku
dikelompokkan ke dalam 4

cerita,

tingkatan, yaitu: dapat membaca
buku  cerita, pura-pura membaca
buku cerita, melihat gambar dan

dan pikiran,
keyakinan, dan harapan. Pada anak yang
sedang belojar membaca, pengetahuan
tentang ponemik, pemahaman tentang
suara yang mewakili huruf, dan bagaimana
suara/huruf membentuk kata bersifat
resiprokal. Pengetahuan anak tentang
ponemik merupakan hal yang penting
dalam belajar membaca, scbaliknya
keterampilan anak membaca dapat
meningkatkan pemahaman (entang

kata atau kalimat yang
berkaitan dengan gambar terscbut,
dan melihat gambar dengan pura-
puramembaca

Dari berbagai pendapat dan hasil
penelitian yang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa kesiapan membaca
menggambarkan perkembangan  melek
huruf pada anak kecil, sebelum anak
berusia S atau 6 tahun, ketikamereka mulai
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Tanda-tand

bahwa mercka telah siap belajar membaca

membaca dan menulis.
ada 5, yaitu: mengenal konsep tulisan,
mengenal huruf, mengenal angka, menulis
namanya sendiri, dan pura-y

dapat bahwa fakior-fakt
yang mempengaruhi kesiapan membaca
adalah scbagai berikut: budaya membaca
keluarga.fasilitas /ketersediaan buku

membaca.

Faktor-fuktor yang Mempengaruhi
Kesiapan Membaca

Konscp membaca dipelajari sccara alami
oleh anak ketika dia melihat guru atau
orang tuanya membaca (Gillet dan
Temple, 1994). Di depan telah dijelaskan
bahwa membaca adalah suatu aktivitas
individu untuk memperoleh pesan melalui
media bahasa tulis. Anak yang melihat
guru atau orang tuanya membaca sccara
alami akan membimbing pikiran anak
bahwa dalam tul

keluarga dan budaya
membaca lingkungan sckitar.
KESIMPULAN

Reading-readiness merupakan dasar
penting untuk mengembangkan

kemampuan membaca yang
sesungguhnya serta mengembangkan
potensi Anak Usia Taman Kanak-kanak.
Dengan membaca, mercka dapat
mempelajari apa saja yang diperlukan bagi
pengembangan dirinya oleh karenanya
peran keluarga sebagai model budaya baca
menjadi sangat penting mengingat anak

merupakan makhluk yang di dalam

dan keterangan itu dapat dipahami dengan
membaca. Semakin banyak orang di
sektiarnya anak yang mempunyai
kebiasaan membaca akan semakin
terbimbing untuk memahami konscp
membaca.

National Center for Education Statistics
(1996) menyebutkan
(home) mendukung kesiapan membaca

faktor keluarga

anak Hal ini juga diperkuat dengan
pendapat Snow,Bumn dan Grifin (1998 )
serta Nord,dkk ( 2000 ) dimana keluarga
merupakan faktor penting yang
menentukan kesiapan membaca anak .
Dari berbagai pendapat tersebut di atas

perilakunya lebih banyak
melakukan imitasi ( meniru ) orang-orang
disckitarnya.
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